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PENDAHULUAN

Keberagaman budaya merupakan realitas yang tidak terpisahkan dari
dunia pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yang dihuni oleh peserta didik dengan latar belakang etnis,
agama, bahasa, dan nilai sosial yang beragam. Keberagaman ini berpotensi
menjadi kekuatan dalam pembelajaran apabila dikelola secara inklusif,
namun juga dapat memunculkan permasalahan apabila institusi pendidikan
belum memiliki sensitivitas budaya yang memadai.

Penerapan Kurikulum Merdeka pada satu sisi membuka ruang
kebebasan dan diferensiasi pembelajaran, namun pada sisi lain menuntut
kesiapan pendidik dan satuan pendidikan dalam memahami konteks sosial-
budaya peserta didik. Tanpa perspektif multibudaya yang kuat, fleksibilitas
kurikulum justru berpotensi memperkuat bias budaya, baik dalam materi ajar,
metode pembelajaran, maupun interaksi pedagogis. (Budiyono & Yuslam,
2025) menegaskan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka membutuhkan
pendekatan lintas budaya agar prinsip inklusivitas dan keadilan pendidikan
dapat terwujud secara nyata disekolah.

Bias budaya dalam pendidikan sering kali muncul secara tidak
disadari melalui standar nilai dominan yang dijadikan acuan tunggal dalam
pembelajaran. Kondisi ini dapat memengaruhi rasa aman psikologis, motivasi
belajar, dan keterlibatan peserta didik di sekolah. Dengan pendekatan yang
tepat, konseling dapat menjadi sarana refleksi dan dekonstruksi bias budaya
yang berkembang di lingkungan sekolah.

Pada konteks SMK, tantangan keberagaman budaya menjadi semakin
kompleks karena karakteristik peserta didik yang berasal dari berbagai latar
sosial dan orientasi masa depan yang beragam. Konseling multibudaya
dipandang relevan untuk membantu peserta didik membangun identitas diri
yang positif serta kemampuan berinteraksi secara harmonis dalam
lingkungan yang heterogen. Studi (Sukarya et al., 2025) menunjukkan bahwa
penerapan konseling multibudaya di SMK mampu meningkatkan harmoni
antarbudaya dan mengurangi potensi konflik sosial antar peserta didik.

Secara konseptual, konseling multibudaya menekankan pentingnya
kesadaran konselor terhadap nilai, keyakinan, dan pengalaman budaya
konseli dalam proses konseling. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada
teknik konseling, tetapi juga pada kompetensi multikultural konselor sebagai
fasilitator perkembangan peserta didik. (Khusniyah et al., 2025)menegaskan
bahwa hubungan konseling yang sensitif budaya dapat meningkatkan
efektivitas layanan dan mencegah terjadinya bias dalam pengambilan
keputusan konseling.

Sejumlah penelitian di Indonesia telah mengkaji konseling
multibudaya dalam berbagai konteks pendidikan, namun sebagian besar
masih berfokus pada aspek konseptual atau implementasi umum layanan
bimbingan dan konseling. Kajian yang secara khusus menelaah peran
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konseling multibudaya dalam mengurangi bias budaya pada implementasi
Kurikulum Merdeka, khususnya di SMK, masih terbatas. Berdasarkan uraian
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara sistematis
bagaimana konseling multibudaya dapat berkontribusi dalam mengurangi
bias budaya pada implementasi Kurikulum Merdeka di SMK. Melalui metode
studi literatur, artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi temuan-temuan
ilmiah terkait praktik konseling multibudaya, menganalisis relevansinya
terhadap konteks Kurikulum Merdeka, serta merumuskan implikasi
konseptual bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling yang lebih
inklusif dan berkeadilan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
literatur. Kajian literatur meruapakan ringkasan tertulis mengenai artikel dari
sumber jurnal, buku, dan dokumen lainya yang mendeskripsikan dari teori
serta informasi baik masa lalu maupun masa kini. Pendekatan ini dipilih
karena tujuan penelitian adalah untuk mengkaji, memahami, dan mensintesis
berbagai temuan ilmiah yang relevan mengenai konseling multibudaya dalam
upaya mengurangi bias budaya pada implementasi Kurikulum Merdeka di
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Studi literatur memungkinkan peneliti
memperoleh gambaran komprehensif terhadap perkembangan konsep,
temuan penelitian, serta kecenderungan kajian ilmiah yang telah dilakukan
sebelumnya tanpa melakukan eksperimen atau pengumpulan data lapangan
secara langsung.

Sumber data dalam penelitian ini berupa artikel jurnal ilmiah nasional
dan internasional yang relevan dengan topik konseling multibudaya, bias
budaya dalam pendidikan, layanan bimbingan dan konseling, serta
implementasi Kurikulum Merdeka. Artikel yang dikaji dibatasi pada publikasi
tahun 2015-2025 untuk memastikan kebaruan dan relevansi temuan. Basis
data yang digunakan dalam penelusuran literatur meliputi Google Scholar,
portal jurnal nasional (OJS), serta laman resmi penerbit jurnal yang dapat
diakses secara terbuka dan menyediakan artikel dalam format PDF.

Proses pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kata kunci
yang disesuaikan dengan fokus penelitian, antara lain konseling multibudaya,
multicultural counseling, bias budaya, pendidikan multikultural, bimbingan
dan konseling, serta Kurikulum Merdeka. Kata kunci tersebut dikombinasikan
secara sistematis untuk memperoleh artikel yang paling relevan dengan
tujuan penelitian. Penelusuran dilakukan secara bertahap hingga diperoleh
sejumlah artikel yang sesuai dengan topik kajian.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel jurnal yang
membahas konseling multibudaya atau pendidikan multikultural; (2) artikel
yang relevan dengan konteks pendidikan sekolah, khususnya pendidikan
menengah atau kejuruan; (3) artikel yang dipublikasikan pada jurnal ilmiah
yang terakreditasi atau memiliki kredibilitas akademik; serta (4) artikel yang
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dapat diakses dan diunduh secara penuh. Adapun kriteria eksklusi meliputi
artikel yang tidak menyediakan teks lengkap, artikel non-ilmiah, serta
publikasi yang tidak relevan dengan fokus kajian penelitian.

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi,
klasifikasi, analisis isi, dan sintesis literatur. Pada tahap identifikasi, peneliti
menyeleksi artikel berdasarkan kesesuaian judul dan abstrak. Tahap
klasifikasi dilakukan dengan mengelompokkan artikel berdasarkan fokus
kajian, seperti konsep konseling multibudaya, bentuk bias budaya dalam
pendidikan, dan peran layanan bimbingan dan konseling. Selanjutnya,
analisis isi dilakukan untuk menelaah temuan utama, kesimpulan, dan
implikasi dari masing-masing artikel. Tahap akhir berupa sintesis literatur
bertujuan untuk mengintegrasikan berbagai temuan penelitian sehingga
diperolen pemahaman yang utuh dan sistematis mengenai kontribusi
konseling multibudaya dalam mengurangi bias budaya pada implementasi
Kurikulum Merdeka di SMK.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui analisis terhadap sejumlah artikel
jurnal ilmiah yang membahas konseling multibudaya, pendidikan
multikultural, bias budaya dalam pendidikan, serta implementasi Kurikulum
Merdeka pada konteks sekolah menengah, khususnya SMK. Artikel-artikel
yang dianalisis berasal dari jurnal nasional dan internasional yang dapat
diakses secara terbuka dan dipublikasikan dalam rentang waktu 2015-2025.

Berdasarkan hasil penelusuran dan seleksi literatur, diperoleh temuan
bahwa konseling multibudaya secara konsisten diposisikan sebagai
pendekatan yang relevan dalam merespons keberagaman budaya peserta
didik di lingkungan sekolah. Literatur menunjukkan bahwa layanan
bimbingan dan konseling yang mengintegrasikan perspektif multibudaya
cenderung lebih sensitif terhadap perbedaan latar belakang peserta didik dan
mampu menciptakan iklim pendidikan yang lebih inklusif.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa dalam konteks implementasi
Kurikulum Merdeka, potensi bias budaya masih ditemukan, terutama ketika
pendidik dan konselor belum sepenuhnya memiliki kompetensi multikultural.
Beberapa artikel menegaskan bahwa fleksibilitas Kurikulum Merdeka perlu
diimbangi dengan kesadaran budaya agar tidak memperkuat dominasi nilai
budaya tertentu dalam proses pembelajaran dan layanan konseling.

Selain itu, hasil kajian literatur mengungkapkan bahwa konseling
multibudaya di SMK memiliki peran strategis dalam membantu peserta didik
mengembangkan pemahaman lintas budaya, meningkatkan penerimaan
terhadap perbedaan, serta mengurangi potensi konflik sosial antar peserta
didik. Temuan ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan adanya
peningkatan harmoni antarbudaya dan kenyamanan psikologis peserta didik
setelah penerapan layanan konseling yang responsif terhadap budaya.

Secara umum, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa konseling
multibudaya tidak hanya berfungsi sebagai layanan pendukung, tetapi juga
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sebagai instrumen penting dalam mengurangi bias budaya pada
implementasi  Kurikulum Merdeka di SMK. Temuan-temuan tersebut
kemudian diklasifikasikan berdasarkan fokus kajian masing-masing artikel

sebagaimana disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Ringkasan Hasil Kajian Literatur Konseling Multibudaya

Penulis & Fokus Kajian Hasil Utama Releyan5| terhadap
Tahun Bias Budaya
Konseling Layanan BK berbasis Membantu
(Abadi et al., | multikultural dan multikultural mengurangi bias nilai
2024) Profil Pelajar memperkuat nilai dominan dalam
Pancasila kebhinekaan layanan BK
. . Pendidikan BK berperan strategis Menekan bias
(Wijayanti et multikultural dalam menciptakan budaya dalam praktik
al., 2024) melalui BK pendidikan inklusif layanan sekolah
Konseling Konseling multikultural Mengurangi potensi
(Sukarya et multikultural di meningkatkan harmoni | konflik dan
al., 2025) SMK antarbudaya siswa diskriminasi budaya
. Konseling lintas Pendekatan lintas Mencegah bias
(Budiyono & budaya dan budaya mendukung budaya dalam
Yuslam, Kurikulum Merdeka | implementasi kurikulum | penerapan kurikulum
2025) : :
inklusif
Hubungan Sensitivitas budaya Menghindari bias
(Khusniyah et | konseling dan meningkatkan konselor terhadap
al., 2025) kompetensi budaya | efektivitas konseling konseli
konselor
Kajian literatur Konseling multikultural Menjadi dasar
(Skafi, 2022) konseling relevan di lingkungan konseptual
multikultural pendidikan pengurangan bias
budaya

Konseling Multibudaya sebagai Respons terhadap Keberagaman di
SMK

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling multibudaya secara
konsisten dipandang sebagai pendekatan yang relevan dalam menghadapi
realitas keberagaman budaya peserta didik SMK. Temuan ini sejalan dengan
pandangan (Skafi, 2022) yang menegaskan bahwa konseling multibudaya
menempatkan budaya sebagai elemen sentral dalam proses konseling,
bukan sekadar latar belakang pasif. Dalam konteks SMK, keberagaman
budaya peserta didik sering kali beririsan dengan perbedaan sosial, ekonomi,
dan orientasi masa depan, sehingga layanan konseling yang tidak sensitif
budaya berpotensi memperkuat bias dan ketimpangan layanan.

(Sukarya et al, 2025) memperkuat temuan tersebut dengan
menunjukkan bahwa penerapan konseling multibudaya di SMK mampu
meningkatkan harmoni antarbudaya dan mengurangi potensi konflik sosial.
Hal ini mengindikasikan bahwa konseling multibudaya tidak hanya berfungsi
sebagai layanan remedial, tetapi juga sebagai strategi preventif dalam
menciptakan iklim sekolah yang inklusif dan aman secara psikologis.
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Bias Budaya dalam Implementasi Kurikulum Merdeka

Temuan hasil penelitian juga menunjukkan bahwa potensi bias
budaya masih muncul dalam implementasi Kurikulum Merdeka apabila tidak
diimbangi dengan kompetensi multikultural pendidik dan konselor. (Budiyono
& Yuslam, 2025) menegaskan bahwa fleksibilitas Kurikulum Merdeka dapat
menjadi pisau bermata dua: di satu sisi memberikan kebebasan pedagogis,
namun di sisi lain berpotensi memperkuat dominasi nilai budaya tertentu jika
tidak dikelola secara inklusif. Dalam konteks ini, konseling multibudaya
berperan sebagai mekanisme penyeimbang yang membantu peserta didik
dan pendidik merefleksikan nilai-nilai budaya yang hidup di sekolah.

Temuan ini relevan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
layanan BK berbasis multikultural mampu menjadi ruang dialog dan refleksi
budaya, sehingga peserta didik tidak merasa terpinggirkan oleh standar nilai
dominan yang berlaku di sekolah.

Peran Kompetensi Multikultural Konselor

Pembahasan hasil penelitian juga menyoroti pentingnya kompetensi
multikultural konselor dalam efektivitas layanan konseling. (Khusniyah et al.,
2025) menekankan bahwa hubungan konseling yang sensitif budaya
dibangun melalui kesadaran konselor terhadap nilai, keyakinan, dan
pengalaman hidup konseli. Ketika konselor memiliki kompetensi multikultural
yang memadai, risiko bias dalam proses asesmen, intervensi, dan
pengambilan keputusan konseling dapat diminimalkan.

Temuan ini selaras dengan hasil kajian yang menunjukkan bahwa
konseling multibudaya berkontribusi dalam menciptakan rasa aman
psikologis bagi peserta didik. Dengan demikian, konseling multibudaya tidak
hanya berdampak pada aspek individual peserta didik, tetapi juga pada
terciptanya keadilan layanan bimbingan dan konseling di sekolah.

Konseling Multibudaya dan Penguatan Nilai Kebhinekaan

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa konseling multibudaya
memiliki keterkaitan erat dengan penguatan nilai kebhinekaan dalam
pendidikan. (Abadi et al., 2024) menegaskan bahwa layanan bimbingan dan
konseling berbasis multikultural berperan dalam menanamkan nilai
kebhinekaan global yang sejalan dengan Profil Pelajar Pancasila. Temuan ini
memperkuat hasil penelitian bahwa konseling multibudaya dapat menjadi
instrumen strategis dalam mengurangi bias budaya melalui internalisasi nilai
saling menghargai dan inklusivitas. Dalam konteks Kurikulum Merdeka,
konseling multibudaya dapat berfungsi sebagai ruang pendukung bagi
peserta didik untuk memahami identitas budaya dirinya dan orang lain.
Implikasi Teoretis dan Praktis

Secara teoretis, hasil pembahasan ini memperkuat kerangka
konseling multibudaya sebagai pendekatan yang relevan dalam konteks
pendidikan modern yang beragam. Temuan penelitian menegaskan bahwa
konseling multibudaya tidak dapat dipisahkan dari upaya menciptakan sistem
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pendldlkan yang adil dan inklusif. Secara praktis, hasil penelitian ini
memberikan implikasi bagi guru BK dan pengambil kebijakan sekolah untuk
mengintegrasikan perspektif multikultural dalam layanan konseling,
khususnya dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di SMK.

Dengan demikian, pembahasan ini menunjukkan bahwa konseling
multibudaya memiliki posisi strategis dalam mengurangi bias budaya, baik
pada level individu peserta didik maupun pada level sistem pendidikan
sekolah. Temuan ini memperkuat urgensi pengembangan kompetensi
multikultural konselor sebagai bagian integral dari layanan bimbingan dan
konseling di SMK.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa konseling multibudaya memiliki peran yang signifikan
dalam mengurangi bias budaya pada implementasi Kurikulum Merdeka di
Sekolah Menengah Kejuruan. Konseling multibudaya dipahami sebagai
pendekatan yang menempatkan keberagaman budaya peserta didik sebagai
aspek penting dalam proses layanan bimbingan dan konseling, sehingga
layanan yang diberikan menjadi lebih inklusif dan berkeadilan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan bias budaya dalam
praktik pendidikan, termasuk dalam penerapan Kurikulum Merdeka,
berpotensi muncul apabila pendidik dan konselor belum memiliki kesadaran
dan kompetensi multikultural yang memadai. Dalam konteks ini, konseling
multibudaya berfungsi sebagai sarana reflektif yang membantu peserta didik
dalam memahami identitas budaya dirinya serta membangun sikap saling
menghargai terhadap perbedaan. Pendekatan ini juga mendukung
terciptanya iklim sekolah yang aman secara psikologis dan kondusif bagi
perkembangan peserta didik.

Selain itu, konseling multibudaya berkontribusi dalam memperkuat
nilai kebhinekaan dan keadilan pendidikan yang sejalan dengan tujuan
Kurikulum Merdeka. Integrasi perspektif multikultural dalam layanan
bimbingan dan konseling memungkinkan sekolah untuk meminimalkan
dominasi nilai budaya tertentu serta memberikan ruang yang setara bagi
seluruh peserta didik. Dengan demikian, konseling multibudaya tidak hanya
berperan sebagai layanan pendukung, tetapi juga sebagai strategi penting
dalam mewujudkan pendidikan yang inklusif di SMK.

Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar guru bimbingan
dan konseling di SMK mengembangkan kompetensi multikultural secara
berkelanjutan, baik melalui pelatihan profesional maupun refleksi praktik
layanan. Peningkatan kompetensi ini diharapkan mampu membantu konselor
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memahami latar belakang budaya peserta didik secara lebih mendalam serta
menghindari munculnya bias dalam proses konseling.

Sekolah juga disarankan untuk mengintegrasikan prinsip konseling
multibudaya ke dalam kebijakan dan program bimbingan dan konseling,
khususnya dalam mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. Dukungan
institusional diperlukan agar layanan konseling dapat berjalan secara
sistematis dan konsisten dengan nilai-nilai inklusivitas dan kebhinekaan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian
empiris yang mengkaji secara langsung implementasi konseling multibudaya
di SMK serta dampaknya terhadap pengalaman belajar dan kesejahteraan
psikologis peserta didik. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas kajian
pada konteks pendidikan lain atau menggunakan pendekatan metodologis
yang berbeda untuk memperkaya pemahaman mengenai efektivitas
konseling multibudaya dalam dunia pendidikan.
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